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Ruang Lingkup dan Cara Penelitian : Endometriosis merupakan salah satu masalah yang sering dijumpai
pada wanita usia reproduktif. Kelainan ini dapat menyebabkan terjadinyainfertilitas. Hormon estrogen
memegang peranan penting dalam patogenesis endometriosis. Biosintesis estrogen merupakan rangkaian
reaksi yang memerlukan enzim untuk mengkatalisis salah satu reaksi komponennya yaitu aromatase. Sel
yang mengekspresi aromatase adalah sel granulosa yang aktifitasnya dikendalikan oleh FSH. Agar dapat
menjaankan fungsinya, FSH harus berikatan dengan reseptor spesifiknya, yaitu reseptor FSH. Interaksi FSH
dengan reseptor FSH yang merupakan bagian integral membran sel granulosa akan sangat menentukan
respon ovarium untuk menghasilkan estrogen melalui aktifitas katalitik enzim aromatase. Respon ovarium
terhadap FSH ditentukan oleh genotip reseptor FSH. Hasil skrining mutasi gen reseptor FSH menunjukkan
adanya dua polimorfisme pada gen reseptor FSH. Polimorfisme pertama terdapat pada posisi 307 domain
ekstraseluler, yang dibaca sebagai kode Alanin (Ala) atau Threonin (Thr). Polimorfisme kedua terdapat pada
posisi 680 domain intraseluler, yang dibaca sebagai kode Asparagin (Asn) atau Sarin (Ser). Sensitivitas
reseptor FSH terhadap FSH ditentukan oleh kombinasi alel yang terbentuk. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh polimorfisme gen reseptor FSH pada wanita-wanita dengan endometriosis. Hasil dan
Kesimpulan : Analisis pada reseptor FSH dengan PCR-SSCP dalam penelitian ini mendapatkan perbedaan
frekuensi alel Mn dan Ser yang bermakna antara wanita dengan endometriosis dengan wanita normal (p <
0,05, chi-square), sedangkan frekuensi alel Aladan Thr pada kedua kelompok tidak terdapat perbedaan
bermakna. Tidak terdapat perbedaan bermakna kadar FSH basal antara genotip-genotip pada kedua daerah
polimorfik reseptor FSH pada kedua kelompok Genotip SerfSer cenderung memiliki kadar FSH basal yang
lebih tinggi, baik pada wanita dengan endometriosis maupun wanita kontrol. Penelitian ini menunjukkan
bahwa polimorfisme gen reseptor FSH tidak berperan dalam patogenesis endometriosis walaupun alel Ser
cenderung berasosiasi dengan endometriosis. Karena banyaknya penderita endometriosis yang mengikuti
program fertilisasi in vitro (FI1V), maka disarankan untuk memeriksa polimorfisme gen reseptor FSH pada
penderita endometriosis yang mengikuti program FIV agar dicapai hasil yang optimal.
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